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Halaman Motto 

 

 

 

 

“Passing by the edge of the cold winter 

Until the days of spring 

Until the days of flower blossoms 

Please stay there a little longer” 

Spring Day - BTS 
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ABSTRAKSI 

 

Pelanggaran HAM berdasarkan etnis merupakan isu yang marak terjadi di dunia 

kontemporer. Salah satu isu tersebut adalah isu pelanggaran HAM etnis Uighur yang 

terjadi di Xinjiang, Tiongkok. Sejak pemerintahan Xi Jinping, Tiongkok membentuk 

kamp re-edukasi di provinsi tersebut. Isu ini semakin meluas secara internasional pasca 

terkuaknya bukti-bukti pelanggaran HAM yang terjadi di kamp-kamp tersebut oleh 

kelompok jurnalis independen, ICIJ. Fenomena ini memunculkan situasi dilematis bagi 

dunia internasional. Negara-negara Barat melihat adanya indikasi pelanggaran HAM 

dan mengecam Tiongkok atas tindakan tersebut. Sebaliknya, negara-negara Islam 

cenderung pasif dan tetap menjalin kerjasama dengan Tiongkok, termasuk Indonesia. 

Kondisi ini kontradiktif dengan posisi strategis Indonesia sebagai anggota tidak tetap 

Dewan Keamanan PBB dan Dewan HAM PBB yang seharusnya membuat Indonesia 

memiliki kapasitas lebih untuk berperan dalam menangani pelanggaran HAM di 

Xinjiang. Penelitian ini berusaha menjawab sebab dari sikap pasif Indonesia 

menggunakan konsep identitas korporat dalam konstruktivisme. Dengan identitas 

korporat sebagai negara kesatuan, Indonesia mengedepankan kesatuan negara dan 

cenderung menghindari isu-isu yang bersinggungan dengan separatisme, sebab 

Indonesia juga memiliki isu separatisme Papua yang tidak ingin dicampuri oleh negara 

lain. Hasil dari penelitian ini adalah sikap pasif Indonesia dipengaruhi oleh hubungan 

bilateral Indonesia-Tiongkok, prinsip non intervensi, dan belum adanya mandat 

internasional atas isu tersebut. 

 

Kata Kunci: Pelanggaran HAM Etnis Uighur, Sikap Pasif Indonesia, anggota Dewan 

HAM PBB, Identitas Korporat, Negara Kesatuan, dan Isu Separatisme Papua 
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ABSTRACT 

 

Ethnic-based human rights violations often happened in the contemporary world. One 

of those issues is human rights violations to Uighurs in Xinjiang, China. Since Xi 

Jinping's administration, China has conducted re-education camps for ethnic Uighur 

Muslims in Xinjiang. This issue became more internationally widespread after the 

evidence of human rights violations that occurred in the camps was exposed by the 

independent journalist group, ICIJ. This phenomenon creates a dilemma for the 

international community. Western countries see the indications of human rights 

violations and criticize China for these actions. On the other hand, Islamic countries 

tend to be passive and continue to cooperate with China, including Indonesia. This 

condition is contrary to Indonesia's strategic position as a non-permanent member of 

the UN Security Council and also the UN Human Rights Council which should make 

Indonesia have more capacity to play a role in dealing with human rights violations in 

Xinjiang. This research attempts to answer the cause of Indonesia's passive attitude by 

using the concept of corporate identity in constructivism. With a corporate identity as 

a unitary state, Indonesia prioritizes the unity of the state and tends to avoid issues that 

intersect with separatism, because Indonesia also has a Papuan separatism issue that 

should not be interfered by other countries. The result of this research is that 

Indonesia's passive attitude is influenced by the bilateral relationship between 

Indonesia and China, the principle of non-intervention, and the absence of an 

international mandate on this issue. 

 

Keywords: Ethnic Uighur Human Rights Violations, Indonesian Passive Attitude, 

Corporate Identity, Unitary State, and Papua Separatism Issues  


